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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kanker merupakan salah satu penyakit yang membahayakan karena dapat merenggut nyawa seseorang yang

terkenanya. Tidak ada jawaban sederhana menyangkut apa yang sesungguhnya menyebabkan kanker. Zat-

zat kimia beracun dalam radiasi, kemoterapi dan pengkonsumsian zat-zat karsinogenik penyebab kanker

yang di temui dalam makanan (Sheridan dan Radmacker, 1992; Teo 2003). Faktor lain seperti lingkungan

dan gaya hidup seseorang juga dapat menimbulkan kanker sekitar 90 % (Greenwald dan Sondik, 1986

dalam Sheridan dan Radmacker, 1992). Terlebih lagi, stress dapat menurunkan kekebalan tubuh kita

sehingga memperbesar kemungkinan munculnya kanker (Teo, 2003). Pengobatan kanker yang terbaik

adalah pengobatan yang di lakukan pada stadium dini yaitu ketika kanker belum menjalar luas di tubuh

penderitanya. Oleh karena itu, pengambilan keputusan dengan kualitas baik menjadi sangat penting agar

jenis pengobatan tersebut dapat di sesuaikan dengan kondisi penderita. Proses pengambilan keputusan

pengobatan pada penderita kanker usia dewasa ini dianalisa berdasarkan teori Model of Emergency Decision

Making (Janis dan Mann, 1979) yang di kaitkan dengan faktor-faktor lain yang berperan, seperti kontrol

diri, otonomi diri, keterlibatan diri, kesempatan untuk terlibat, perolehan informasi, peranan dan pengaruh

orang tua penderita kanker yang terankum dalam bagan kerangka berpikir (Bergsma, 2002; Haes dan

Koedoot, 2003; Dodd dan Ahmed, 1987; Davidson, dkk., 1999; Kem, 2002). Penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran mengenai proses pengambilan keputusan pengobatan pada penderita kanker usia

dewasa muda Mengingat masalah penelitian yang di bahas membutuhkan penghayatan individu dan

tergolong sensitif, maka peneliti menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini subjek yang di

gunakan sebanyak empat orang dan tidak di batasi oleh jenis kelamin penderita kanker, tingkat stadium

kanker, dan jenis kanker dengan alasan perbedaan-perbedaan tersebut dapat memperkaya hasil penelitian.

Dari data yang di peroleh, Bagan II yang menjelaskan Model of Emergency Decision Making yang di

kaitkan dengan faktor-faktor lain yang berperan dapat sejalan dengan proses pengambilan keputusan

pengobatan pada penderita kanker usia dewasa muda (subjek S dan R) meskipun mereka memiliki

hambatan-hambatan yang berbeda. Pada akhirnya kedua subjek penelitian ini dapat mengatasi masalah

proses pengambilan keputusan pengobatan secara efektif terlihat dari munculnya sikap kewaspadaan dalam

menentukan keputusan pengobatan yang mereka jalani. Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi

penderita kanker dalam mengatasi masalah-masalah yang muncul akibat kanker, khususnya dalam proses

pengambilan suatu keputusan jenis pengobatan. Berikutnya, jjenelitian ini berguna bagi orang tua penderita

kanker di harapkan memperoleh gambaran mengenai dukungan yang berdampak positif dan negatif pada

penderita kanker. Terlebih lagi, di harapkan orang tua mengetahui hal-hal yang secara tidak sengaja dapat di

katakan tidak mendukung penderita kanker dalam menjalani kesehariannya beijuang melawan kanker.

Disamping itu, penelitian ini dapat di kembangkan lebih lanjut dengan menambah responden penelitian dan

mengikutsertakan dokter beserta para medis untuk di wawancara, sehingga informasi di peroleh dari tiga
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sudut pandang yang berbeda.


